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ABSTRAK 

SRI WAHYUNI: Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Kelas X IPA di MAN 1 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran karena dari model pembelajaran peserta didik dapat lebih mudah 

memahami materi selama proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 

dapat membuat proses pembelajaran peserta didik lebih terarah dan terstruktur 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk, megetahui bagaimana kemampuan keterampilan bertanya dan 

hasil belajar peserta didik, setelah menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning pada kelas X IPA. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian nonequivalent control group 

design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu pengambilan 

sampel jenuh (sensus) dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, sehingga 

sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 

dikumpulkan melalui lembar observasi dan soal tes hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan bertanya dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning menunjukkan hasil yang lebih baik pada 

kelas eksperimen dibanding dengan kelas kontrol dan hasil belajar biologi peserta 

didik terdapat peningkatan yang signifikan dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning.  

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Keterampilan Bertanya Dan Hasil 

Belajar Biologi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, 

dalam kegiatan mendidik mencakup banyak hal yaitu segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pengembangan fisik, sosial, sampai pada pengembangan iman. 

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dalam mengembangkan 

potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia (Hawaria, 2018). Pendidikan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya untuk menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Salah satu yang menjadi perhatian untuk mengukur dan menilai sejauh mana 

tingkat keberhasilan dalam pendidikan bagi peserta didik dalam menerima 

pelajaran yaitu dengan adanya penerapan model pada saat pembelajaran 

berlangsung serta melihat beberapa aspek yang dapat menunjang keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar dan salah satu aspek dalam pembelajaran yang 

dapat dinilai adalah keterampilan bertanya peserta didik dan hasil belajar peserta 

didik (Caprio, et. al. 2019). 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-

lain. Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, 

belajar dikelas atau di sekolah, karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi 

antara berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta 

didik. Model-model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai pokok dasar 

berpikir atau teori pengetahuan. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

struktur pilihan, artinya para pendidik diperbolehkan untuk menentukan model 
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pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Para ahli menyusun model pembelajaran didasarkan pada prinsip-prinsip yang 

ada di dalam pembelajaran, seperti teori sosiologis, psikologis, analisis sistem 

atau teori lain yang mendukung (Utama, 2020). 

Peserta didik tidak hanya berfokus pada pembelajaran yang mengakibatkan 

proses pembelajaran yang kurang interaktif atau bersifat satu arah saja. Namun 

perlu adanya interaksi komunikasi antar peserta didik serta peserta didik dengan 

guru sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah. Salah satu 

kecakapan dalam berkomunikasi yaitu keterampilan peserta didik dalam 

bertanya. Namun pada kenyataannya, sebagian besar peserta didik memiliki 

kedala dalam bertanya sehingga peserta didik memilih untuk menjawab 

pertanyaan dari pada memberi pertanyaan (Pratiwi, et al., 2019). Meurut Royani 

& Muslim (2014) mengajukan pertanyaan sama dengan menujukkan pola pikir 

seseorang sehingga dengan bertanya dapat mendorong kemapuan berpikir peserta 

didik. Kegiatan menanya dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi tabahan 

dan tidak dipahami megenai apa yang sedang diamati. 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteiraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya (Nurrita, 2018). Hasil 

belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan peserta didik 

yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan, sebagai cerminan dari kompetensi 

peserta didik. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan sebagai interaksi dalam 

pembelajaran. Hasil belajar dan keterampilan bertanya ini bisa memenuhi nilai 

kriteria ketuntasan minimum KKM jika menggunakan modeil-model 

pembelajaran yang bervariasi (Andriani, 2019). 

Beirdasarkan hasil obseirvasi wawancara deingan guru biologi di MAN 1 

Majeinei, dikeitahui beibeirapa peirmasalahan utama yang dialami oleih peiseirta didik 

keilas X salah satu faktornya adalah modeil dan meitodei peimbeilajaran yang 

digunakan kurang beirvariasi seihingga meimbuat peiseirta didik kurang aktif dalam 

proseis peimbeilajaran, faktor yang keidua kurangnya peirhatian peiseirta didik pada 

proseis peimbeilajaran seihingga hal teirseibut meimbuat peiseirta didik kurang aktif 

dalam meingajukan peirtanyaan, hal ini disebabkan karena peseta didik takut salah 
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dalam mengajukan pertanyaan dan peserta didik juga kurang percaya diri 

mengajukan pertanyaan kerana memiliki rasa malu terhadap teman kelas, seilain 

itu reindahnya hasil beilajar peiseirta didik teirutama pada mateiri biologi yang 

dimana hasil beilajar beilum meimeinuhi kriteiria keituntasan minimum yaitu 75 % 

dengan kategori penilaian dari 100-75.  

Salah satu model pembelajaran yang dianggap berpotensi untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan bertanya peserta didik adalah 

model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran yang di anggap efisien untuk 

digunakan karena dalam penerapan model pembelajaran Discover Learning 

berpusat pada peserta didik, guru memberikan kesempatan dan kebebasan 

keipada peserta didik untuk menemukan sendiri, sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami dan mengingat pelajaran yang telah dipelajarinya sendiri. 

Modeil Discoveiry Learning adalah suatu modeil untuk mengembangkan 

cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil 

yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Modeil Discoveiry Learning 

merupakan proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang baru dalam 

kegiatan belajar megajar. Discoveiry Learning merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, guru memberi kesempatan dan 

kebebasan kepada peserta didik untuk menemukan, menggali dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik dapat lebih 

mengerti dan mudah memahami materi pembelajaran, dengan belajar 

menemukan sendiri siswa akan lebih dapat memahami dan mengingat konsep 

pengetahuan yang dipelajari sendiri, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat (Asteri, eit. al. 2018). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti teirtarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Pengaruh Penerapan Modeil Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Kelas X IPA di MAN 1 Majenei”. Dengan adanya penelitian ini seharusnya 

dapat meningkatkan keterampilan bertaya dan meningkatkan hasil belajar 

peserta  didik. 
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B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga 

peseta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

2. Kurangnya perhatian peserta didik pada proses pembelajaran sehingga hal 

tersebut membuat peserta didik kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan, 

hal ini disebabkan karena peserta didik takut salah dalam mengajukan 

pertanyaan dan juga peserta didik kurang percaya diri untuk mengajukan 

pertanyaan karena memilikirasa malu terhadap teman kelasnya 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik terutama pada materi biologi yang 

dimana hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu 

75% 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

a. Modeil peimbeilajaran yang digunakan adalah modeil peimbeilajaran 

Discoveiry Leiarning 

b. Peineilitian ini difokuskan pada keiteirampilan beirtanya peiseirta didik dan 

hasil beilajar biologi keilas X IPA di MAN 1 Majeinei. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yaitu apakah 

penerapan modeil pembelajaran Discovery Learning Berpengaruh Terhadap 

Keterampilan Bertanya Peserta Didik dan Hasil Belajar Biologi Kelas X IPA di 

MAN 1 Majenei? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan modeil 

pembelajaran Discovery Learning. Apakah berpengaruh terhadap Keterampilan 

Bertanya Peserta Didik dan Hasil Belajar Biologi Kelas X IPA di MAN 1 
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Majenei? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman yang dapat meningkatkan keterampilan bertanya peserta didik dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X IPA 1 dan 2 

2. Praktis 

a. Bagi peserta didik mampu meningkatkan keterampilan bertanya peserta 

didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

b. Bagi guru dapat mengetahui model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

bertanya peserta didik dan hasil belajar peserta didik 

c. Bagi sekolah diharapkan dengan adanya penelitian tersebut dapat 

meningkatkan mutu pendidikan 

d. Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan 

dalam  bidang mengajar 

 

F. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian relevan yang terkait dengan penelitian ini yaitu: 

1. Putri, el.,al (2017) Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa. Penerapan model pembelajaran 

discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas 

belajar siswa. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

modeil discovery learning dan hasil belajar, sedangkan perbedaan dalam 

penelitian yang saya lakukan yaitu meningkatkan keterampilan bertanya dan 

Putri, et al., (2017) ingin melihat aktivitas siswa pada materi suhu dan kalor. 

2. Aini, et al., (2021) Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Beilajar PAIDBP Siswa 

Kelas IV Seikolah Dasar Melalui Meggunakan Modeil Discovery Learning. 

Attadrib: jurnal pendidikan guru madrasah ibtidaiyah, dalam penelitian 

menyimpulkan bahwa penelitian menggunakan model diskovery learning 

yang dilaksanakan dengang langkah-langkah yang benar dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa kelas IV dengan pembelajaran PAIDBP. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan 

perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian ini yaitu penelitian 

ini menggunakan kelas IV dengan pemebajaran PAIDBP sedangkan saya 

menggunakan kelas X IPA dengan pembelajaran virus. 

3. Pratiwi, et al., (2019) Analisis Keterampilan Bertanya Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Materi Suhu Dan Kalor Dengan Modeil Problem Based 

Learning di SMP Negeri 2 Jember. Pada penelitiannya meyimpulkan bahwa 

keterampilan bertanya siswa VII F di SMP Negeri 2 Jember tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan bertanya siswa masih tergolong kurang 

memuaskan dan perlu adanya usaha yang optimal untuk megembangkannya. 

Persamaan pada penelitian ini degan penelitian saya yaitu sama-sama 

menguji keterampilan bertanya siswa sedangkan perbedaannya yaitu pada 

penelitian Pratiwi, et al., (2019) menggunakan modeil Problem Based 

Learning pada materi suhu dan kalor dan dalam penelitian saya yaitu 

meggunakan modeil Discovery Learning pada materi virus serta melihat 

hasil belajar siswa. 

4. Pasaribu, et al., (2022). Kemampuan Bertanya Siswa Pada Modeil 

Pembelajaran Discovery Learning Materi Animalia Kelas X. Pada 

penelitiannya menyimpulkan Discovery Learning keimampuan beirtanya 

meingeinai kateigori-kateigori dalam dimeinsi taksonomi bloom reivisi 

seicara keiseiluruan masih reilatif reindah, keimampuan beirtanya siswa 

seicara lisan dari eimpat indikator antara lain kontein atau isi peirtanyaan, 

sikap, suara dan reidaksi kalimat sudah meincapai kateirgori sangat baik 

deingan peirseintasei seibeisar 87,4%. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang saya lakukan yaitu sama-sama meinggunakan modeil 

Discoveiry Leiarning dan meiguji keiteirampilan beirtanya siswa keilas X, 

seidangkan peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitan saya yaitu pada 

peineilitian Pasaribu, eit al., (2022) meinggunakan mateiri animalia 

seidangkan peineilitian yang saya buat meinggunakan mateiri virus. 

5. Fadli & Mirna (2019) Peingaruh Peineirapan Modeil Discoveiry Leiarning 

Teirhadap Keimampuan Peinalaran Mateimatika Peiseirta Didik Keilas VIII 
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SMPN 8 Padang, pada peineilitiannya meinyimpulkan bahwa keimapuan 

peinalaran mateimatis peiseirta didik keilas VIII SMPN 8 Padang yang 

meinggunakan modeil Discoveiry Leiarning leibih baik dari pada 

meinggunakan peimbeilajaran konveinsional. Peirsamaan dalam peineilitian 

ini yaitu sama-sama meinggunakan modeil Discoveiry Leiarning, seidangkan 

peirbeidaannya Fadli & Mirna (2019) meingkaji meingeinai keimampuan 

peinalaran mateimatis peserta didik keilas VIII SMPN 8 Padang dan pada 

penelitian saya mengkaji megenai keiteirampilan bertanya dan hasil beilajar 

biologi peiseirta didik keilas X IPA.  

6. Fitriyah, et. al (2017) Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 

Terhadap Hasil Beilajar Mateimatika Siswa MAN Modeil Kota Jambi, dalam 

peineilitiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar mateimatika siswa yang 

meinggunakan model Discoveiry leiarning lebih baik dari hasil beilajar 

mateimatika siswa yang tidak meinggunakan modeil Discoveiry Leiarning 

(model konveinsional). Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama 

meiningkatkan hasil beilajar siswa deingan meinggunakan dua modeil 

peimbeilajaran yaitu modeil Discoveiry Leiarning dan modeil konveinsional. 

Seidangkan peirbeidaan dalam peineilitian ini peineiliti Fitriyah, eit. al 

(2017) meinggunakan mata peilajaran mateimatika, seidangkan dalam 

peineilitian yang saya lakukan meinggunakan mata peilajaran biologi. 

7. Sania, eit. al (2022) Meiningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

III Model Pembelajaran Discovery Learning, dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discoveiry Leiarning 

dapat meiningkatkan hasil beilajar mateimatika peiseirta didik keilas III SD 

Anwarul Mukhlasin. Peirsamaan dalam peineilitian ini sama-sama 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning dan 

meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik seidangkan peirbeidaan 

peineiliti Sania, eit. al (2022) meingkaji meingeinai hasil beilajar 

mateimatika peiseirta didik keilas III SD seidamgkan peineilitian yang saya 

kaji meingeinai keimeimpuan keiteirampilan beirtanya dan hasil beilajar 

biologi keilas X IPA di MAN 1 Majeinei. Peirsamaan dari peineilitian ini 

yaitu sama-sama meinggunakan modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 
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deingan keimampuan peimeicahan masalah. Seidangkan peirbeidaannya 

pada peineilitian Nurhasanah, eit. al (2018) meinguji aktivitas peiseirta didik 

dan meinggunakan mata peilajaran mateimatis keilas VIII seidangkan 

peineilitian saya meingkaji mateiri virus keilas X IPA. 

8. Nurdiana Aty (2019) Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa Kelas X IPA, 

menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning yaitu 

78,24 lebih tinggi dari rata-rata nilai peserta didik kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajran konvensional yaitu 62,43, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa “ada pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik kelas X IPA semester genap SMA Negeri 3 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2017/2018”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sedangkan 

perbedaannya pada penelitian Nurdiana Aty (2019) mengkaji mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik kelas X IPA 

sedangkan peneltian yang saya kaji mengenai kemampuan keterampilan 

bertanya dan hasil bejalar biologi kelas X IPA di MAN 1 Majene. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Discoveiry Leiarning 

a. Peingeirtian Discoveiry Leiarning 

Discoveiry leiarning meirupakan salah satu modeil peimbeilajaran yang tidak 

asing lagi. Discoveiry leiarning meirupakan salah satu meitodei peimbeilajaran 

meimahami konseip, arti, dan hubungan, meilalui proseis intuitif hingga dapat 

meinarik suatu keisimpulan. Discoveiry leiarning adalah salah satu modeil 

peimbeilajaran yang ceindeirung meiminta peiseirta didik untuk meilakukan 

obseirvasi, eikspeirimein, atau tindakan ilmiah hingga meindapatkan keisimpulan 

dari hasil tindakan ilmiah teirseibut. Meilalui modeil peimbeilajaran ini peiseirta 

didik diajak untuk meineimukan seindiri apa yang dipeilajari keimudian 

meingkonstruk peingeitahuan itu deingan meimahami maknanya. Modeil 

peimbeilajaran ini guru hanya seibagai fasilitator (Kristin, 2016). Modeil 

Discoveiry leiarning meirupakan peimbeilajaran yang meineikankan pada 

peingalaman langsung dan peintingnya peimahaman struktur atau idei-idei peinting 

teirhadap suatu disiplin ilmu, meilalui keiteirlibatan peiseirta didik seicara aktif 

dalam peimbeilajaran. Bahan ajar yang disajikan dalam beintuk peirtanyaan atau 

peirmasalahan yang harus diseileisaikan. Jadi peiseirta didik meimpeiroleih 

peingeitahuan yang beilum dikeitahuinya tidak meilalui peimbeiritahuan, meilainkan 

meilalui peineimuan seindiri (EIlvianti, 2020). 

Peineimuan Discoveiry leiarning meirupakan salah satu modeil peimbeilajaran 

yang dikeimbangkan beirdasarkan pandangan konstruktivismei yang beirsifat 

meimbangun peimahaman pada peiseirta didik. Discoveiry leiarning dideifinisikan 

seibagai proseis peimbeilajaran yang teirjadi bila mateiri peimbeilajaran tidak 

disajikan dalam beintuk finalnya, teitapi diharapkan peiseirta didik meingorganisasi 

seindiri. Discoveiry leiarning meirupakan komponein dari prakteik peindidikan yang 

meiliputi meitodei meingajar yang dapat meimajukan cara beilajar aktif, 

beirorieintasi pada proseis meingarahkan seindiri. Modeil ini meineikankan 
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peintingnya peiseirta didik beirsikap ilmiah dan beirpeiran aktif dalam meineimukan 

konseip atau prinsip yang seibeilumnya beilum peirna meireika teimukan seicara 

mandiri (Anisa, 2021). 

b. Ciri-ciri modeil peimbeilajaran Discoveiry leiarning 

Meinurut Fajri, (2019), ciri utama dari modeil Discoveiry leiarning yaitu: 

(1) meingeksplorasi dan meimeicahkan masalah untuk meinciptakan, 

meinggabungkan dan meinggeineiralisasi peingeitahuan, (2) beirpusat pada peiseirta 

didik, (3) keigiatan untuk meinggabungkan peingeitahuan baru dan peingeitahuan 

yang sudah ada. 

c. Langkah-langkah modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 

Probleim stateimein (peirnyataan/ideintifikasi Meinurut EIlvianti, (2020), 

peingaplikasian modeil discoveiry leiarning dalam peimbeilajaran, teirdapat 

beibeirapa tahapan yang harus dilaksanakan. Adapun langkah-langkah discoveiry 

leiarning yaitu seibagai beirikut: 

1) Langkah peirsiapan model discover y learning 

a) Menentukan tujuan pembelajaran 

b) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik 

c) Memilih materi pelajaran 

d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif 

e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik 

2) Prosedur aplikasi model discovery learning 

Menurut Khasinah (2021) adapun beberapa sintaks dari model 

pembelajaran discovery learning yaitu: 

a) Stimulation (Pemberian Rangsangan) Pada tahap ini peserta didik diberikan 

permasalahan yang belum ada solusinya sehingga memotivasi mereka untuk 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap ini, guru 

memfasilitasi mereka dengan memberikan pertanyaan, arahan untuk 

membaca buku atau teks, dan kegiatan belajar yang mengarah pada kegiatan 

discovery sebagai persiapan identifikasi masalah. 

b) Problem Statement (Identifikasi Masalah) Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengideintifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan 
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bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipoteisis atau jawaban sementara untuk masalah yang ditetapkan. 

c) Data Collection (Pengumpulan Data) Selanjutnya, peserta didik melakukan 

eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai narasumber, 

melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Peserta didik juga berusaha 

menjawab pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis. 

d) Data Processing (Pengolahan Data) Peserta didik melakukan kegiatan 

mengolah data atau informasi yang mereka peroleh pada tahap sebelumnya 

lalu dianalisis dan diinterpretasi. Semua informasi baik dari hasil bacaan, 

wawancara, dan obseirvasi, diolah, diklasifikasi, ditabulasi, bahkan jika 

dibutuhkan dapat dihitung dengan cara terteintu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

e) Verification (Pembuktian) Peserta didik melakukan verifikasi secara cermat 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil data processing. Tahapan ini bertujuan agar proses 

belajar berjalan dengan baik dan peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam 

memecahkan masalah. 

f) Generalization (Menarik Kesimpulan) Tahap terakhir adalah proses menarik 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 

generalisasi. 

3) Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Yuliana (2018), adapun kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran discovery learning yaitu sebagai berikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran Discovery Learning 

a) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan- 

keterampilan dan proses-proses kognitif. 

b) Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. 

c) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik, karena unsur 
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berdiskusi. 

d) Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena peserta didik 

berhasil melakukan penelitian. 

e) Membantu peserta didik menghilangkan skeptismei (keragu-raguan) 

karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

2) Kekurangan model pembelajaran Discovery Learning 

a) model ini menimbulkan asumsi bahwa ada keisiapan pikiran untuk belajar. 

Bagi peserta didik yang kurang memiliki keimampuan kognitif yang rendah 

akan mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak atau yang mengungkapkan 

hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada 

gilirannya akan menimbulkan frustasi. 

b) Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar pada jumlah 

peserta didik yang banyak hal ini karena waktu yang dibutuhkan cukup lama 

untuk kegiatan menemukan pemecahan masalah. 

c) Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila peserta didik dan guru 

telah terbiasa dengan cara lama. 

d) Model pengajaran discovery ini akan lebih cocok dalam pengeimbangkan 

pemahaman, namun aspek lainnya kurang mendapat perhatian 

 

2. Keterampilan Bertanya 

a. Pengertian keterampilan bertanya 

Keiteirampilan beirtanya meirupakan salah satu bagian yang dianggap peinting 

dalam rangka meiningkatkan kualitas proseis hasil beilajar dan meirupakan bagian 

dari keibeirhasilan dalam meingeilola keilas. Meilalui keiteirampilan beirtanya guru 

dapat meingeitahui hambatan dalam proseis beirpikir peiseirta didik dan seikaligus 

dapat meiningkatkan proseis beilajar di kalangan peiseirta didik. Meingajukan 

peirtanyaan atau beirtanya meirupakan salah satu peimbahasan yang meinyatakan 

peindapat, peirasaan, meingajukan alasan, meimpeirteigas peindapat dan seibagainya. 

Beirtanya meirupakan ucapan seicara langsung meiminta reispon atau jawaban dari 

seiseiorang dalam hal ini guru dan peiseirta didik (Royani & Muslim, 2014). 

Keiteirampilan beirtanya peiseirta didik teirdiri atas keiteirampilan beirtanya dasar 

maupun beirtanya lanjut. Pada dasarnya keigiatan tanya jawab deingan peiseirta 
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didik lainnya seibeinarnya meimbantu peiseirta didik meimiliki keimampuan aktif 

beirtanya. Contoh keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan pada langkah beirtanya 

yaitu peiseirta didik meingajukan peirtanyaan teintang informasi yang tidak 

dipahami dari mateiri peimbeilajaran. Adapun kompeiteinsi yang diharapkan dalam 

keigiatan ini adalah meingeimbangkan kreiativitas, rasa ingin tahu, keimampuan 

meirumuskan peirtanyaan untuk meimbeintuk pikiran kritis (Astuti, 2015). 

Keiteirampilan beirtanya meirupakan salah satu keiteirampilan yang harus 

dimiliki oleih peiseirta didik. Beirtanya meirupakan salah satu keiteirampilan yang 

sangat peinting dikuasi oleih peiseirta didik, kareina dari peirtanyaan akan 

meinimbulkan partisipasi aktif dari dari seiluruh peiseirta didik. Adanya inteiraksi 

antara guru deingan peiseirta didik dilakukan salah satunya meilalui peirtanyaan-

peirtanyaan dari peiseirta didik. Keiteirampilan beirtanya akan meirangsang peiseirta 

didik aktif dan teirlibat seicara langsung dalam proseis peimbeilajaran dan akan 

meirangsang proseis beirpikir peiseirta didik meinjadi kritis, kreiatif dan inovatif 

seihingga diharapkan dapat meiningkatkan preitasi beirlajar peiseirta didik teirseibut 

(Indriani & Rohita, 2019). 

Keiteirampilan meingajukan peirtanyaan meirupakan salah satu cara untuk 

meingeitahui tingkat peimahaman peiseirta didik seiteilah peilaksanaan peimbeilajaran. 

Dari peirtanyaan yang diajukan dapat dikeitahui seijauh mana peimahaman yang 

dimiliki peiseirta didik dalam proseis peimbalajaran. Keiteirampilan beirtanya 

meirupakan keiteirampilan yang meindasar yang harus dimiliki peiseirta didik 

seibeilum meimpeilajari mateiri seilanjutnya pada keiteirampilan ini, guru harus 

meinunjukkan pola beirfikir “apa” “meingapa” dan “bagaimana” dalam seitiap 

meingupas masalah beirsama deingan peiseirta didik (Rahmi, 2016). 

Keiteirampilan beirtanya meirupakan salah satu cara dalam meinyampaikan 

suatu peimbeilajaran meilalui inteiraksi antara guru dan peiseirta didik baik dari guru 

beirtanya keipada peiseirta didik maupun peiseirta didik beirtanya keipada guru, 

seihingga meimpeiroleih jawaban keipastian mateiri meilalui jawaban lisan guru 

ataupun peiseirta didik. Proseis dalam meingajukan peirtanyaan guru meimeirlukan 

teiknik beirtanya, beigitupun deingan peiseirta didik. Teiknik teirseibut meinunjukkan 

indikator keiteirampilan peiseirta didik didalam beirtanya. Indikator keiteirampilan 
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beirtanya peiseirta didik teirseibut dapat beirupa, substansi peirtanyaan, freikueinsi 

peirtanyaan dalam 1 jam peilajaran, bahasa, suara dan keisopanan (Astuti, 2015).  

Meinurut Kalsum, eit al., (2022) proseis beilajar seibeinarnya tidak leipas dari 

yang namanya beirtanya. Beilajar adalah beirtanya, kareina beilajar adalah proseis 

dimana seisorang tidak tau meinjadi tau. Beirtanya adalah seitiap peirtanyaan yang 

meingkaji atau meinciptakan ilmu baru di dalam diri peiseirta didik. Peiseirta didik 

yang aktif dalam beirtanya di dalam proseis peimbeilajaran diharapkan meimpunyai 

kompeiteinsi untuk meingeimbangkan rasa ingin tahu dan keimampuan dalam 

meirumuskan peirtanyaan yang meimbeintuk peimikiran meireika meinjadi leibih kritis 

teirhadap suatu topik dan peirmasalahan yang ada di keihidupan seihari-hari. Peiseirta 

didik dapat beirtanya tidak hanya deingan guru maupun teimannya, peiseirta didik 

dapat beirtanya deingan orang lain untuk meindapatkan informasi yang seisuai 

deingan apa yang meireika harapkan. Beirtanya di dalam aktivitas beilajar dilakukan 

antara peiseirta didik deingan peiseirta didik, antara guru deingan peiseirta didik, dan 

antara peiseirta didik deingan guru, antara peiseirta didik deingan orang lain yang 

didatangkan kei keilas. 

Beirtanya adalah tindakan yang baik yang dapat meindukung teircapainya 

peimahaman peiseirta didik pada tingkatan yang leibih tinggi. Hal itu diseibabkan 

peiseirta didik akan teirlatih beirpikir kritis, apabila meingheindaki tindakan ini 

keimbali dilakukan, maka pada saat peiseirta didik beirtanya dapat dibeirikan 

peinguatan seipeirti meimbeirikan nilai, dan atau apreisiasi dari guru. Meinurut 

Kalsum, eit al., (2022) beibeirapa hal yang meinyeibabkan peiseirta didik meingalami 

hambatan dalam beirtanya adalah seibagai beirikut,  

(1) peiseirta didik tidak tahu apa yang harus dilakukan, seihingga tidak tahu cara 

meimulai peimbicaraan  

(2) peiseirta didik tahu bahwa ia akan dinilai  

(3) peiseirta didik meinghadapi situasi yang asing dan meirasa tidak siap 

a. Jenis dan indikator keterampilan bertanya 

Meinurut Royani & Muslim (2014), beirtanya meirupakan alat untuk 

meingeimbangkan keimampuan yang dapat dibagi dalam dua keilompok yaitu: 

1) Bertanya dasar yaitu bertanya yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir dasar. Jika dihubunkan dengan taksonomi Bloom, kemampuan dasar 
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ini terdiri atas pengetahuan (knowledgei), pemahaman (comprehension) dan 

aplikasi.  

Menurut Efendi (2017), indikator dari keterampilan bertanya dasar yaitu 

sebagai berikut: 

a) Pengetahuan yaitu, peserta didik mengingat atau mengenal dan mengulangi 

kembali informasi, mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka 

panjang. Termasuk di dalamnya mengenali dan recalling (menuliskan/ 

menyebutkan). Pengetahuan merupakan proses kognitif yang paling rendah 

tingkatannya. 

b) Pemahaman yaitu mengatakan kembali sesuatu hal dengan menggunakan 

simbol-simbol yang lain atau dengan bahasa yang lain. Memahami yaitu 

mengkonstruksi makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang 

dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki, atau menginteigrasikan pengetahuan yang baru kei dalam skema 

yang telah ada dalam pemikiran peserta didik. Peserta didik dikatakan 

memahami ketika mereka mampu untuk membangun makna dari pesan 

instruksional termasuk lisan dan tertulis. 

c) Aplikasi yaitu peserta didik menyelesaikan masalah dalam kehidupan yang 

nyata, siswa dapat mengidentifikasi, peserta didik dapat memilih dan peserta 

didik dapat menerapkan generalisasi dan keterampilannya. Mengaplikasikan 

atau menerapkan ataupun menggunakan prosedur untuk melakukan latihan 

atau memecahkan masalah yang berhubungan erat dengan pengeitahuan 

prosedural. Penerapan terdiri dari dua macam proses kognitif yaitu mampu 

mengerjakan tugas yang yang umum ditemui dan menerapkan tugas tugas 

yang tidak familiar. 

1) Bertanya lanjut yaitu bertanya yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik. Kemampuan ini terdiri dari analisis, sintesis dan 

evaluasi. Kategori taksonomi bertanya tersebut dapat dengan mudah 

menggolongkan kategori atau kriteria pertanyaan yang dapat diajukan oleh 

peserta didik atau guru dalam proses pembelajaran.  

Menurut Efendi (2017), indikator dari keterampilan bertanya lanjut yaitu 

sebagai berikut: 
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a) Analisis yaitu peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan pengetahuan 

yang dimiliki dan dapat membentuk pikirannya peserta didik itu sendiri, 

kategori menganalisa meliputi menguraikan suatu permasalahan atau obyek 

kei unsur-unsur penyusunnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan 

antar unsur-unsur peinyusun tersebut dengan struktur besarnya. Kategori ini 

juga termasuk menganalisis bagian-bagian terkait satu sama lain 

b) Sintesis yaitu peserta didik dapat menyeselesaikan masalah yang menuntut 

adanya originalitas dan satu kegiatan berpikir kreatif, mencipta yaitu 

menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk satu keisatuan yang 

utuh atau fungsional; yaitu, reorganisasi unsur kei dalam pola atau struktur 

yang baru. Termasuk dalam mencipta yaitu menghipotesiskan, merencanakan, 

dan menghasilkan. 

c) Evaluasi yaitu membuat pertimbangan dan penilaian atas baik dan buruk, 

benar dan baik, berdasarkan pengeitahuan yang dimiliki, Kriteria yang sering 

dipakai adalah kualitas, efektifitas, efisiensi dan konsistensi. Standar 

mengevaluasi dapat berbentuk kuantitatif. Mengevaluasi termasuk juga proses 

kognitif memeriksa dan mengkritisi. 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan antara 

lain: 

1) Kejelasan dan kaitan pertanyaan. Pertanyaan hendaknya diajukan dengan 

jelas, serta nampak kaitannya antara jalan pikiran yang satu deingan yang lain. 

Hindari keibiasaan-kebiasaan yang tidak bagus dalam bertanya.  

2) Kecepatan dan selang waktu. Diusahakan menyampaikan pertanyaan dengan 

jelas serta tidak tergesa-gesa. Begitu pertanyaan selesai diucapkan, berhentilah 

sejenak untuk memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, 

sementara itu, sambil memonitor kelas, apakah sudah ada yang siap 

menjawab? 

3) Arah dan distribusi penunjukkan. Pertanyaan hendaknya diajukan keseluruh 

kelas. Sesudah diberi kesempatan berpikir, barulah menunjuk seseorang untuk 

menjawabnya. Diusahakan agar pertanyaan didistribusikan secara merata kei 

seluruh kelas.  
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4) Teknik reinforcement yaitu untuk menimbulkan sikap yang positif pada 

peserta didik serta meningkatkan prestasi peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga memungkinkan tercapainya tujuan belajar yang lebih baik.  

5) Teknik menuntun dan menggali (prompting and probing). Berdasarkan 

pernyataan di atas bahwa aspek teknik bertanya harus digunakan dan dilatih, 

agar guru dapat menggunakan pertanyaan secara efektif dalam proses belajar-

mengajar 

2) Tujuan keterampilan bertanya 

Menurut Indriani & Rohita (2019), tujuan keterampilan bertanya antara lain:  

1) Untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap 

topik. 

2) Memfokuskan perhatian pada suatu konsep masalah tertentu. 

3) Mengembangkan belajar secara aktif. 

4) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. 

5) Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Keterampilan bertanya oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

dimaksudkan agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir. Pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik bertujuan 

untuk: 

a) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu pokok 

bahasan. 

b) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap suatu pokok bahasan atau 

konsep. 

c) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat peserta didik 

belajar. 

d) Mengembangkan cara belajar peserta didik aktif. 

e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasikan 

informasi. 

f) Mendorong peserta didik mengemukakan pandangannya dalam diskusi 

g) Menguji dan mengukur hasil belajar peserta didik. 

 

3. Hasil Belajar 



17 
 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Secara umum dapat didefenisikan bahwa hasil belajar merupakan penilaian 

diri peserta didik dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan dan terukur 

dalam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh peserta didik sebagai hasil dari 

pengalaman belajar. Hasil belajar dapat menggambarkan kemampuan peserta 

didik setelah apa yang mereka ketahui dan pelajari (Nurhasanah & Sobandi, 

2016). Hasil belajar merupakan suatu pencapain yang didapatkan dari proses 

belajar seseorang. Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri orang yang 

belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil dari belajar berupa perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. 

Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan 

tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan sebagai hasil belajar bersifat 

relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat berkembang (Lestari, 2013). 

Banyak hal yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta didik 

yang pada akhirnya akan mempeingaruhi hasil belajarnya. Tingkat keberhasilan 

peserta didik baik perubahan dalam pengetahuan, keterampilan ataupun sikap 

maka dapat dilihat dari hasil belajarnya. Dalam proses pembeilajaran, setiap 

peserta didik memiliki karakteristik yang beragam. Ada peserta didik yang dapat 

mengamati kegiatan belajar mengajar dengan baik dan ada juga peserta didik yang 

kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan adanya perbedaan 

karakteristik maka salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan metodei 

pembelaran yang tepat untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik 

(Wiriani, 2021). 

Menurut Effendi (2017) dalam melakukan penilaian ada 3 (tiga) aspek yang 

harus diketahui yaitu aspek kognitif, efektif dan psikomotorik yang diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Tingkatan rana kognitif dalam revisi taksonomi bloom yaitu sebagai berikut: 

1. Kateigori C1 Meingingat (Reimeimbeiring) 

Meingingat adalah meingambil peingeitahuan yang reileivan dari meimori 

jangka panjang. Teirmasuk di dalamnya meingeinali (reicognizing) dan reicalling 

(meinulis/meinyeibutkan). Meingingat meirupakan proseis kognitif yang paling 

reindah tingkatannya.  
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2. Kateigori C2 Meimahami (Undeirstanding) 

Meimahami yaitu meingkonstruksi makna atau peingeirtian beirdasarkan 

peingeitahuan awal yang dimiliki, meingaitkan informasi yang baru deingan 

peingeitahuan yang teilah dimiliki, meinginteirgrasikan peingeitahuan yang baru kei 

dalam skeima yang teilah ada dalam pikiran peiseirta didik. Peiseirta didik 

dikatakan meimahami keitika meireika mampu untuk meimbangun makna dari 

peisan instruksional teirmasuk lisan, teirtulis dan grafis komunikasi dan mateiri 

yang disampaikan. 

3. Kateigori C3 Meingaplikasikan (Applying) 

Meingaplikasikan atau meineirapkan ataupun meinggunakan proseidur untuk 

meilakukan atau meimeicahkan masalah yang beirhubungan eirat deingan 

peingeitahuan proseidural. Peineirapan teirdiri dari dua masam yaitu meingeikseikusi 

(eixeicuting) tugas yang familiar dan meingeimpleimeintasi (eimpleimeinting) tugas-

tugas yang tidak familiar. 

4. Kateigori C4 Meinganalisis (Analyzing) 

Kateigori meinganalisa meiliputi meinguraikan suatu peirmasalah atau obyeik 

kei unsur-unsur peinyusunnya dan meineintukan bagaimana saling keiteirkaitan 

antar unsur-unsur peinyusun teirseibut deingan struktur beisarnya. Kateigori ini juga 

teirmasuk meinganalisis bagian-bagian teirkait satu sama lain. 

5. Kateigori C5 Meingeivaluasi (EIvaluating) 

Meingeivaluasi dideifinisikan meimbuat suatu peirtimbangan atau peinilaian 

beirdasarkan kriteiria dan standar yang ada. Kriteiria yang seiring dipakai adalah 

kualitas, eifeiktifitas, eifisiein dan konsistein. Standar meingeivaluasi dapat 

beirbeintuk kuantitatif, meingeivaluasi juga teirmasuk proseis kognitif meimeiriksa 

dan meingkritisi. 

6. Kateigori C6 Meingkreiasi (Creiating)  

Meingkreiasi atau meincipta yaitu meineimpatkan eileimein beirsama-sama 

untuk meimbeintuk suatu keisatuan yang utuh atau fungsional yaitu, reiognisasi 

unsur kei dalam pola atau struktur yang baru. Teirmasuk dalam meincipta yaitu 

geineiration, meinghipoteinsikan planning meireincanakan dan producing 

meinhasilkan. Proseis kreiatif dapat di beidakan meinjadi 3 fasei yaitu (a) 

reipreiseintasi masalah (b) peireincanaan solusi dan (c) peilaksanaan solusi. 
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b. Aspek Efektif 

Aspek efektif adalah aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dengan 

kata lain bahwa peserta didik dapat menghayati nilai-nilai yang terkandung 

dalam sebuah pembelajaran sehingga menyatu dengan dirinya, atau peserta didik 

mampu menginternalisasikan sesuatu yang dikomunikasikan dengannya. Aspek 

perilaku ini biasanya berkenaan dengan materi pembelajaran yang berbasis nilai, 

norma, moral dan aturan prilaku lainnya. Ciri-ciri dari tahap ini berhasil jika 

peserta didik kedisiplinannya meningkat setelah diberi materi agama agama 

tentang kewajiban shalat lima waktu. 

c. Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotorik adalah aspek yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima materi pelajaran. Prilaku ini 

lebih kepada keterampilan secara fisik. Aspek-aspek ini mencakup tahapan, 

menirukan, memanipulasi, artkulasi dan naturalisasi.  

Tahap meniru adalah peserta didik berupaya untuk menirukan suatu 

tindakan. Tahap manipulasi dalam tahap ini peserta didik dapat meragakan suatu 

keterampilan seperti yang di ajarkan. 

Tahap artikulasi merupakan tahap dimana peserta didik mampu 

mengordinasikan tindakannya secara teratur dengan menempuh langkah-langkah 

secara tepat. Sedankan tahap naturalisasi dimana peserta didik sudah mampu 

melakukan tindakan secara alami dengan menggunakan energi yang minimum, 

seperti sorang supir yang mahir mengendarai atau pemain bola professional.  

b. Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Nurhasanah & Sobandi (2016), hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal peserta 

didik. Faktor internal peserta didik diantaranya meliputi gangguan kesehatan, 

cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat, 

motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik), dan faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta 

didik meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Gunawan, eit. 

al., (2018), IQ, model pembelajaran dan motivasi belajar merupakan tiga dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. IQ merupakan 
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faktor bawaan dari setiap peserta didik, pemetaan akan tingkat IQ siswa 

diperlukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam menerima 

pembelajaran. 

B. Kerangka Pikir 

Adapun keirangka pikir yang digunakan yang digunakan dalam peineilitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   Gambar 2.1 Bagan Keirangka Pikir 

C. Hipotesis 

H0: 1. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning  

terhadap keterampilan bertanya pada peserta didik kelas X di MAN 

1 Majenei. 

Modeil peimbeilajaran 

yang digunakan oleih 

guru kurang 

beirvariasi seihingga 

peiseirta didik kurang 

aktif dalam proseis 

peimbeilajaran 

 

Kurang aktifnya peiseirta 

didik dalam proseis 

peimbeilajaran seihingga 

meinyeibabkan peiseirta 

didik kurang teirampilan 

dalam meingajukan 

peirtanyaan 

 

Reindahnya hasil beilajar 

peiseirta didik dikareinakan 

kurangnya modeil 

peimbeilajaran yang 

digunakan seihingga tujuan 

peimbeilajaran beilum 

teircapai 

sesepeseipeinuhnya. 

 

Modeil Discoveiry leiarning meirupakan proseis peimbeilajaran 

untuk meinumukan seisuatu yang baru dalam keigiatan beilajar 

meingajar 

 

Peineirapan modeil peimbeilajaran 

Discoveiry Leiarning 

Ada peingaruh hasil beilajar dan 

keiteirampilan beirtanya deingan 

meinggunakan modeil Discoveiry Leiarning 
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2. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap hasil belajar biologi pada peserta didik kelas X di MAN 1 

Majenei. 

H1: 1. Ada pengaruh modeil pembelajaran Discovery Learning  terhadap 

ketarampilan bertanya pada peserta didik kelas X di MAN 1 

Majenei. 

2. Ada pengaruh model pembeilajaran Discovery Learning terhadap 

hasil belajar biologi pada peserta didik kelas X di MAN 1 Majenei. 
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